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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi teknik scanning pada keterampilan membaca pemahaman siswa 

kelas III MI Hasyim Asy’ari Surabaya dan mendeskripsikan keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari Surabaya. Melalui 

observasi, wawancara, dan tes adalah teknik yang dipakai untuk pengumpulan 

datanya. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari 

Surabaya diperoleh hasil persentase rata-rata keterlaksanaan 100%, rata-rata 

persentase ketercapaian guru 88,33% atau baik sekali dan ketercapaian siswa 

83,33% atau baik sekali. Adapun hasil wawancara terkait keterampilan membaca 

pemahaman yaitu guru kelas III MI Hasyim Asy’ari Surabaya 

mengimplementasikan teknik scanning dalam pembelajarannya supaya siswa 

lebih mudah dan cepat mendapatkan informasi dalam bacaan. Adapun hasil tes 

siswa melalui link google form mencapai rata-rata 85,88 atau baik sekali. 

Kata Kunci : Teknik scanning, Keterampilan membaca pemahaman. 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of scanning techniques on 

the reading comprehension skills of third grade students of MI Hasyim Asy'ari 

Surabaya and describe the reading comprehension skills of third grade students of 

MI Hasyim Asy'ari Surabaya. Through observation, interviews, and tests are the 

techniques used for data collection. While the data analysis technique used 

descriptive qualitative. Based on the results of observations of teacher and student 

activities in class III MI Hasyim Asy'ari Surabaya, the results obtained an average 

percentage of 100% implementation, an average percentage of teacher 

achievement of 88.33% or very good and student achievement of 83.33% or very 

good. The results of the interviews related to reading comprehension skills, namely 

the third grade teacher at MI Hasyim Asy'ari Surabaya implemented scanning 

techniques in their learning so that students could more easily and quickly get 

information in reading. The student test results through the google form link 

reached an average of 85.88 or very good. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berbahasa yang memiliki sifat reseptif salah satunya yaitu 

keterampilan membaca, melalui keterampilan membaca siswa mendapat  

pengetahuan baru dan pengalaman baru. Manfaat lain melalui membaca suatu 

bacaan siswa mampu meningkatkan daya berfikirnya dan wawasannya menjadi 

lebih luas, sehingga dengan membaca siswa sekolah dasar dapat berperan penting. 

Guru dapat memberikan motivasi bahwa keterampilan membaca merupakan hal 

yang menyenangkan, guru dapat mengembangkan kemampuan berfikir atau 

bernalar siswa, keaktifan dan kreativitas siswa. Menurut Sadhono dan Slamet 

(2014:12), keterampilan membaca yaitu suatu ketrampilan menyimak, memahami 

tulisan, dan wicara bermakna. Menurut Dalman (2013:5), keterampilan membaca 

adalah cara untuk mendapatkan informasi suatu tulisan.  

Ketidak mampuan siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari disebabkan teknik 

pembelajaran membaca yang belum tepat untuk mendapatkan  informasi dengan 

cepat dari bacaan. Selain itu, guru memberikan materi dengan singkat,  pemberian  

tugas dari LKS tematik dan tugas dari buku siswa kelas III materi arah mata angin 

dan denah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat menerapkan atau 

mengimplementasikan teknik scanning pada pembelajaran membaca pemahaman, 

yang dapat dijadikan cara agar siswa lebih mudah dalam menentukan informasi. 

Menurut Nurhadi (dalam Subyantoro, 2011:81), Teknik scanning adalah teknik 

mendapatkan dengan cepat informasi atau  pesan  dari bacaan dengan cara menyapu 

halaman bacaan tersebut dan ketika di bagian yang diperlukan atau dicari  mata 

harus berhenti bergerak, kemudian gerakan mata meloncat cepat dan tidak lagi 

melihat perkata. Soedarso (2011:43) menjelaskan bahwa teknik scanning 

merupakan teknik pengajaran membaca dengan melompati langsung kesasaran 

teks. Karena dengan teknik scanning ini, siswa dapat membaca memindai dan 

melewati kalimat tanpa membaca seluruhnya, sehingga tujuan pembelajaran yaitu: 

mendeskripsikan implementasi teknik scanning  dan mendeskripsikan 

keterampilan membaca pemahaman dapat tercapai.  
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Pembelajaran yang disampaikan mengenai arah mata angin dan denah. 

Menurut KBBI online, Denah yaitu suatu gambaran tentang tata letak tempat. 

Sehingga Denah merupakan suatu gambaran yang mengarahkan pada lokasi 

tertentu dan dengan membaca denah mempermudah seseorang menemukan suatu 

tempat atau lokasi yang diinginkannya. Pada penelitian jenis denah ini menerapkan 

denah sederhana. Dengan menerapkan  Kompetensi Inti  kegiatan membaca 

dilakukan untuk memahami  arah mata angin dan denah. Kompetensi Dasar 3.7 

mencermati informasi tentang konsep delapan arah mata angin dan pemanfaatannya 

dalam denah dalam teks lisan, tulis, visual, dan atau eksplorasi lingkungan. 

Indikator 3.7.1 mengidentifikasi pokok pikiran konsep delapan arah mata angin dan 

pemanfaatannya dalam denah dengan benar. Tema8 prajamuda karana. Subtema4 

aku suka berkarya. Pembelajaran1 mapel Bahasa Indonesia. Menggunakan aplikasi 

Zoom dengan media   power point.  

 Sumber data sekunder, didapatkan dengan implementasi keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari Surabaya. Sedangkan 

dalam penelitian subjeknya yaitu guru kelas III  dan siswa yang berjumlah 30 orang 

dengan jumlah 16 laki-laki dan jumlah 14 perempuan. Data Penelitian adalah 

sebuah kenyataan sebagai bahan penyusunan informasi (Arikunto,201:96). 

Pengumpulkan data sebagai berikut: (A) berupa hasil observasi dan wawancara 

implementasi teknik scanning pada keterampilan membaca pemahaman, (B) 

berupa hasil tes keterampilan membaca pemahaman dengan menerapkan teknik 

scanning melalui link google form. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan observasi aktivitas guru dan siswa dengan penyajian 

hasil penelitian dicatat dalam bentuk tabel instrumen observasi aktivitas guru dan 

siswa dengan menggunakan teknik scanning. 

 

Tabel 4.1 Instrumen Observasi Aktivitas Guru Dengan Menggunakan 

Teknik Scanning 
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No Pengamatan  

KBM 

Aspek yang dinilai      

Keterlaksanaan 

Skor 

  Ya Tidak 5 4 3 2 1 

1. Pendahuluan 1. Salam dan berdoa 

dilakukan guru 

setelah membuat dan 

membagikan link 

Zoom.  

 

2.Guru menyampaikan 

kegiatan  dan tujuan 

pembelajaran. 

(mengkomunikasi) 

 

3.Guru melakukan ice 

breaking dengan 

tepuk semangat. 

(kreatif dan inovatif) 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 √ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

   

2. Kegiatan Inti 4.Guru menyampaikan  

  pembelajaran Tema 8 

Subtema 4 

Pembelajaran 1 

dengan media power 

point. 

 

5. Penugasan siswa 

dengan mencermati 

bacaan, mengamati 

gambar arah mata 

angin dan denah. 

(Mengamati) 

 

6.Guru memberi arahan 

agar  siswa membaca 

teks menggunakan 

gerakan mata mirip 

anak panah meluncur 

ke bawah, kecepatan 

mata siswa 

diperlambat untuk 

menemukan informasi 

atau kata kunci. 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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7. Guru 

menginformasikan  

agar siswa 

mengetahui  

keterampilan 

membaca pemahaman 

menggunakan teknik 

scanning.(Mengumpul

kan informasi) 

 

8. Guru  dapat 

menanyakan materi 

yang belum difahami 

siswa. (Menanya) 

 

9. Guru memberikan tes 

keterampilan 

membaca pemahaman 

siswa  berupa tes 

pilihan ganda dan tes 

isian melalui google 

form. (Menalar) 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

3. Penutup  10.Guru menyimpulkan   

pembelajaran. 

 

11.Guru melakukan  

kegiatan refleksi 

atau umpan balik. 

 

12. Guru melakukan 

penilaian  dan guru 

mengakhiri dengan 

salam penutup. 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

  

 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Persentase keterlaksanaan  

Rata-rata persentase ketercapaian 

100% 

88,33% 

 

Persentase rata-rata keterlaksanaan =  12 x 100% = 100% 

                              12 

                        Persentas ketercapaian rata-rata  

 =  5+4+5+4+4+5+5+4+4+4+4+5   x100% 
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                 12 x 5 

                                                      

= 53  x 100%  =  88,33%                       

   60 

Dalam penelitian ini hasil persentase rata-rata keterlaksanaan 100% dan hasil 

persentase ketercapaian rata-rata 88,33% atau Baik Sekali, dalam observasi 

aktivitas guru didapatkan skor 5 sebanyak 5 aspek dan didapatkan skor 4 sebanyak 

7 aspek. 

 

Tabel 4.2 Instrumen Observasi Aktivitas Siswa Dalam Menggunakan Teknik 

Scanning 

No Pengamatan  

KBM 

Aspek yang dinilai      

Keterlaksanaan 

Skor 

  Ya Tidak 5 4 3 2 1 

1. Pendahuluan 1.Siswa merespon 

dengan salam,berdoa, 

dan siswa menerima 

atau membuka link 

Zoom. 

 

2.Siswa mengetahui 

tujuan pembelajaran. 

 

3.Siswa melakukan 

tepuk semangat. 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

   

2. Kegiatan Inti 4.Siswa  memahami 

   pembelajaran Tema 8 

Subtema 4 

Pembelajaran 1 

dengan media power 

point. 

 

5. Siswa mengerjakan 

tugas dengan 

mencermati bacaan, 

mengamati gambar 

arah mata angin dan 

denah.  

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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6.Siswa membaca teks 

sesuai arahan guru  

dengan menggunakan 

cara gerakan mata 

mirip anak panah 

meluncur ke bawah, 

kecepatan mata  

diperlambat untuk 

menemukan informasi 

atau kata kunci 

 

7. Siswa  mengetahui  

keterampilan 

membaca pemahaman 

menggunakan teknik 

scanning. 

 

8. Siswa boleh 

menanyakan materi 

yang belum 

difahaminya. 

 

9. Siswa mengerjakan 

tes keterampilan 

membaca 

pemahaman berupa 

pilihan ganda dan 

isian melalui link  

google form.  

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penutup  10.Siswa   

menyimpulkan 

pembelajaran. 

 

11.Siswa mengikuti 

kegiatan refleksi  

     atau umpan balik. 

 

12. Siswa menerima 

penilaian dari guru 

dan menjawab salam 

penutup. 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

  

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

   

Persentase Keterlaksanaan 

 

Rata-rata persentase ketercapaian 

100% 

83,33% 

Persentase rata-rata keterlaksanaan =  12 x 100% = 100% 
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                                                    12 

  Persentase ketercapaian rata-rata  

=  5+4+4+4+4+4+4+4+5+4+4+4  x100% 

                 12 x 5 

                                                    

 = 50  x 100%  =  83,33 %                

    60 

Dalam penelitian ini hasil persentase rata-rata keterlaksanaan 100% dan hasil 

persentase ketercapaian rata-rata 83,33% atau Baik Sekali, dalam observasi 

aktivitas siswa didapatkan skor 5 sebanyak 2 aspek dan didapatkan skor 4 sebanyak 

10 aspek. 

Adapun hasil dari wawancara terkait  keterampilan membaca  pemahaman 

yaitu: Siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari sudah terampil dalam membaca, model 

pembelajaran sebelumnya menggunakan penerapan think pair share dengan 

langkah berfikir atau thinking berpasangan atau pairing berbagi atau sharing yang 

memerlukan pembelajaran dengan cara diskusi  kelompok. Dengan 

mengimplementasi teknik scanning pada keterampilan membaca pemahaman siswa 

kelas III lebih mudah menemukan informasi yang dicari dalam suatu bacaan 

sehingga teknik scanning sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran jarak jauh 

atau online. 

  Penelitian  menggunakan tes secara online agar mengetuhui  keterampilan 

membaca pemahaman siswa, peneliti menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 10 

soal dan tes isian sebanyak 5 soal melalui pembuatan Link google form. Hasil tes 

keterampilan membaca pemahaman siswa yaitu :  
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                                                    Gambar 4. 1 Rata-rata nilai tes 

Pada gambar 4.7 menunjukkan hasil tes yang telah mencapai rata-rata 85,88,  

median 85, rentang 70-100, sehingga hasil rata-rata siswa baik sekali. Peneliti 

melakukan tes keterampilan membaca pemahaman yang diikuti 17 siswa dari 30 

siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari Surabaya, dikarenakan faktor keterbatasan kuota 

internet yang dimiliki siswa dan gangguan sinyal internet sehingga siswa kelas III 

tidak mengikuti secara keseluruhan.  

 

Pembahasan 

Dari hasil observasi aktivitas guru tersebut, untuk mendapatkan hasil baik 

sekali diperlukan penyampaian tujuan pembelajaran, media power point sangat 

membantu dalam pembelajaran secara online, mencermati dan mengamati gambar 

diperlukan untuk penugasan siswa, mengkondisikan siswa untuk aktif bertanya dan 

kecepatan guru merespon juga diperlukan, siswa harus berusaha untuk 

mendapatkan hasil tes dengan baik sekali,  menyimpulkan pembelajaran harus 

saling bekerjasama antara guru dan siswa, dan kegiatan refleksi memerlukan 

keaktifan siswa. Hasil observasi aktivitas siswa tersebut, untuk mendapatkan hasil 

baik sekali diperlukan keaktivan siswa dalam merespon salam, cara atau tutorial 

dalam membuka link Zoom juga diperlukan supaya siswa cepat bergabung dalam 
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mengikuti pembelajaran online melalui aplikasi Zoom berdasarkan link yang telah 

diberikan. Selanjutnya, siswa mengerjakan tes melalui link google form dengan 

lancar diperlukan arahan atau simulasi dalam penggunaan pengisian pada link 

google form. 

 Adapun hasil wawancara terkait keterampilan membaca pemahaman yaitu: 

keterampilan membaca siswa kelas III sudah lancar sehingga  membantu guru atau 

mempermudah dalam menyampaikan pembelajaran, dalam membaca pemahaman 

sebelumnya menggunakan penerapan think pair share. Dengan implementasi 

teknik scanning siswa kelas III lebih mudah mendapatkan pesan yang di akan cari,  

sehingga menggunakan gerakan mata seperti anak panah akan dapat mempercepat 

mendapatkan suatu pesan atau kata kunci, reaksi siswa sangat aktif dalam 

melaksanakan pembelajaran menggunakan teknik scanning sehingga tujuan 

pembelajaran tersampaikan dengan baik. Untuk hasil tes siswa terkait keterampilan 

membaca pemahaman menggunakan link google form dengan rata-rata 85,88 

dengan kategori baik sekali dengan 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal isian. 

 

PENUTUP 

  Dengan mengimplementasikan teknik scanning guru melakukan langkah-

langkah pembelajaran atau sintaks yaitu sebagai berikut : Guru  menentukan kata 

kunci yang dicari yaitu denah, siswa kelas 3 membuka buku siswa dengan Tema 8 

Subtema 4 Pembelajaran 1 Bahasa Indonesia materi arah mata angin dan denah,  

kemudian cari kata kunci tersebut, siswa menbaca teks dengan kecepatan gerakan 

mata mirip anak panah meluncur ke bawah sehingga siswa mendapatkan suatu 

pesan atau informasi, selanjutnya kecepatan mata siswa sedikit lambat supaya 

menemukam keterangan lengkap dari pesan atau informasi yang siswa cari yaitu 

arah mata angin dan denah, Jika siswa sudah menemukan kata yang dicari yaitu 

arah mata angin  dan denah boleh ditandai dan dibaca dengan teliti arti kata tersebut, 

sehingga siswa dapat mengetahui pemahaman membaca arah mata angin dan denah 

dengan menggunakan teknik scanning dengan baik sekali. 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi sebelum penelitian  bahwa  

siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari Surabaya belum mampu membaca dan belum 
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dapat menemukan informasi dengan cepat dari suatu bacaan dan mencermati 

informasi arah mata angin dan denah dalam sebuah paragraf. Sehingga ketidak 

mampuan dari siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari Surabaya disebabkan belum 

sesuainya dalam menggunakan teknik membaca dengan tepat. Dengan 

mengimplementasikan teknik scanning pada keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari Surabaya, siswa lebih mudah menemukan 

informasi. Hasil observasi aktivitas guru mendapatkan skor 88,33% dengan 

kategori baik sekali, Hasil observasi aktivitas siswa mendapatkan skor 83,33% 

dengan kategori baik sekali, dan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 

III MI Hasyim Asy’ari Surabaya siswa mendapatkan rata-rata 85,88 dengan 

kategori baik sekali. Hal ini sesuai menurut Harras (dalam Somadoyo, 2011:43), 

teknik scaning adalah teknik pembelajaran membaca dengan cepat dan tepat yang 

diarahkan mendapatkan informasi dengan tidak melalaikan  pemahaman bacaan, 

sehingga untuk membaca cepat dengan waktu relatif singkat dapat mengetahui garis 

besar isi bacaan atau informasi tanpa mengabaikan suatu pemahaman. 
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